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BAB V 

SIMPULAN DAN SASARAN 

V.1 Simpulan 

  Setelah dilakukan pengolahan data yang dilakukan dengan metode 

regresi linier berganda melalui bantuan aplikasi SPSS 23, ditemukan hasil 

yang dapat diambil kesimpulannya yaitu pada variabel inflasi ditemukan ada 

pengaruh signifikan dan negatif pada NAB reksadana syariah di Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat inflasi perlu dijaga stabilitasnya sehingga 

tidak terjadi kenaikan, dengan begitu NAB reksadana syariah tidak akan turun. 

Selain itu ditemukan adanya pengaruh signifikan dan positif yang diberikan 

oleh variabel nilai tukar terhadap NAB reksadana syariah, sehingga perlu 

diperhatikan agar nilai tukar untuk tetap menguat dan dengan begitu NAB 

dari reksadana syariah akan tetap terjaga. Selanjutnya hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa pengaruh signifikan dan negatif diberikan oleh variabel 

BI rate terhadap NAB reksadana syariah, sehingga nilai BI rate perlu 

dipertahankan stabilitasnya agar tidak mengalami peningkatan dan dengan 

begitu NAB reksadana syariah akan terus meningkat. Kemudian ditemukan 

ada pengaruh signifikan dan positif yang variabel SBIS berikan terhadap 

NAB reksadana syariah, hal ini menunjukkan bahwa nilai SBIS perlu dijaga 

agar tetap tinggi sehingga NAB reksadana syariah akan tetap meningkat.  

V.2 Saran 

  Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada 

pembahasan serta kesimpulan di atas, maka terdapat saran yang ingin peneliti 

ajukan baik secara teoritis maupun praktis, antara lain: 

1. Secara teoritis, bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah 

jumlah sampel sehingga hasil yang diperoleh menjadi lebih valid. 

Disarankan untuk ke depannya apabila terdapat peneliti yang ingin 

mengkaji topik serupa, maka dapat mengganti atau menambah variabel 

independen lainnya seperti Jakarta Index Islamic (JII), Produk Domestik 

Bruto (PDB), dan IHSG.  
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2. Secara praktis, peneliti mengharapkan bagi perusahaan dan manajer 

investasi untuk melakukan sosialisasi kepada masyarakat, khususnya 

masyarakat muslim, mengenai reksadana syariah sebagai salah satu 

alternatif produk pasar modal syariah. Hal ini diperlukan agar jumlah unit 

reksadana syariah dapat mengalami peningkatan, sehingga NAB 

reksadana syariah bisa ikut meningkat.  

3. Secara praktis, peneliti mengharapkan bagi manajer investasi untuk 

memperhatikan lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi NAB 

reksadana syariah, seperti faktor makroekonomi, sehingga dapat 

memaksimalkan kesempatan untuk mendapatkan NAB yang lebih tinggi. 

Diharapkan kepercayaan investor akan terjamin apabila total NAB 

meningkat.  

4. Secara praktis, peneliti mengharapkan bagi investor untuk 

memperhatikan lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi NAB 

reksadana syariah, seperti faktor makroekonomi, sehingga tidak terjadi 

kerugian di kemudian hari. NAB menjadi salah satu indikator untuk 

mengetahui kinerja pengelolaan portofolio dari reksadana syariah 

sehingga peningkatan yang terjadi pada NAB bisa menjadi tanda bahwa 

keuntungan yang diperoleh akan turut meningkat.  

 

 


